





3.1 Rancangan Penelitian 
 Rancangan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif atau paradigma 
teori yang digunakan untuk menuntun peneliti menemukan masalah penelitian, 
menemukan hipotesis, menemukan konsep-konsep, menemukan analisis data. 
Sesuai dengan namanya penelitian kuantitatif banyak dituntut mengunakan angka, 
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan 
dari hasilnya. Pemahaman akan kesimpulan data tersebut akan lebih baik apabila 
disertai juga dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain. Penelitian 
dapat dengan mudah apabila mudah diketahui dari segi mana peneliti 
mengolongkan penelitian tersebut. Penelitian ini dirancang sebesar mungkin guna 
menghindari antara ragam satu dengan ragam lainnya (Bungin, 2006:38). 
Dalam hal ini penelitian kuantitatif merupakan variabel yang nilainya 
dapat diukur dengan satuan-satuan ukuran dan menunjukan angka-angka. Jenis 
deskriptif kuantitatif penelitian yang mengunakan dasar perhitungan untuk 
mengetahui pengaruh tayangan sinetron “Preman Pensiun” terhadap persepsi 
masyarakat tentang preman di Desa Sitirejo RT 8 RW 1 Kecamatan Wagir 
3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang digunakan yaitu variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang 
menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain dan variabel dependen adalah tipe 
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variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen (Indriantoro 
dan Supomo, 1999). Variabel dari penelitian yang akan diteliti adalah persepsi 
masyarakat tentang preman sebagai variabel dependen (Y) sedangkan variabel 
independen (X) adalah tayangan sinetron “Preman Pensiun”. 
3.2.1 Variabel Y (persepsi masyarakat tentang preman) 
Persepsi merupakan hasil yang ditangkap dari mengamati suatu objek. 
Hal ini berarti dalam membentuk persepsi harus jelas objek yang dituju. Persepsi 
menurut manusia yang satu belum tentu sama dengan persepsi manusia yang 
lainnya. karena adanya perbedaan dari pengalaman serta lingkungan sekitar dari 
manusia tersebut tinggal. Dalam penelitian ini indikator persepsi masyarakat 
tentang preman. Adalah 
1. Aktivitas seorang preman 
2. Ciri-ciri seorang preman 
3. Menginterpretasikan seorang preman  
3.2.2 Variabel X (tayangan sinetron “Preman Pensiun”) 
Menonton tayangan sinetron di televisi memang memberi efek hiburan 
pada seseorang. Perilaku seseorang mengidentifikai betapa kuatnya menonton 
tayangan sinetron “Preman Pensiun” dalam kehidupan sehari-hari terhadap persepsi 
masyarakat. Dari penjelasan singkat diatas, maka dapat diambil dimensi dan 
indikator dari menonton tayangan sinetron “Preman Pensiun” adalah: 
1. Frekuensi 
2. Durasi 
3. Tingkat Perhatian Saat Menonton 
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3.3 Penentuan Populasi dan Sampel 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, 
hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat 
perhatian peneliti karena dipandang sebagai sebuah semesta penelitian (Ferdinand, 
2006). Elemen populasi adalah setiap masyarakat yang diamati. Populasi dari 
penelitian ini adalah masyarakat Desa Sitirejo RT 8 RW 1 Kecamatan Wagir 
Kabupaten Malang. 
Peneliti akan mengambil sampel sejumlah 50 responden yang merupakan 
Ibu Rumah tangga dan aktif menonton menonton sinetron “Preman Pensiun” di 
RCTI. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sensus yaitu teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini 
sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil. Dengan metode sensus ini, 
maka semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 1999) 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Menurut Sugiarto (2002) data primer merupakan data yang di dapat dari 
sumber pertama baik dari individu maupun perseorangan. Jadi data primer 
adalah data yang di peroleh secara langsung dari sumbernya, diamati, dan 
dicatat untuk pertama kalinya melalui wawancara atau hasil pengisian 
kuesioner. Data primer ini diperoleh dari masyarakat yang menjadi objek 





2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain, bukan 
dari pihak peneliti sendiri untuk tujuan yang lain (Istijanto, 2005). Data 
sekunder diperoleh dari berbagai bahan pustaka, baik berupa buku, jurnal-
jurnal dan dokumen lainnya yang ada hubungannya dengan materi kajian 
tentang tayangan sinetron “Preman Pensiun” dan persepsi masyarakat. 
3.5 Teknik pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner. Menurut Rangkuti (1997) tujuan kuesioner adalah memperoleh 
informasi yang relevan dengan tujuan survei, memperoleh informasi dengan 
tingkat keandalan dan tingkat keabsahan setinggi mungkin. Jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan tersebut dilakukan sendiri oleh responden tanpa bantuan 
dari pihak peneliti. Pertanyaan yang diajukan pada responden harus jelas dan tidak 
meragukan responden. 
Dengan melakukan penyebaran kuesioner responden untuk mengukur 
persepsi responden digunakan Skala Likert (Freddy Rangkuti, 1997). Pertanyaan 
dalam kuesioner dibuat dengan menggunakan skala 1 -5 untuk mewakili pendapat 
dari responden. Nilai untuk skala tersebut adalah: 
a. Sangat Setuju   : 5 
b. Setuju    : 4 
c. Netral    :  3 
d. Tidak Setuju   : 2 
e. Sangat Tidak Setuju  : 1 
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3.5 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini metode analisis data yang dipakai adalah: 
1. Reliabilitas 
Reabilitas adalah tingkat keandalan kuesioner. Kuesioner yang reliabel 
adalah kuesioner yang apabila digunakan secara berulang-ulang kepada kelompok 
yang sama akan menghasilkan data yang sama (Simamora, 2004). Data analisis 
mempergunakan teknik koefisien Alpha Cronbach dengan bantuan program 
komputer SPSS for Research dengan ketentuan bahwa jika koefisien alpha lebih 
besar dari alpha 0,60 maka butir pertanyaan dinyatakan reliabel. 
Metode ini banyak dipakai karena rumus yang digunakan tidak 
terpengaruh jika varian dan ovarian dari komponen-komponennya tidak sama. 
Menurut Arikunto, penggunaan teknik Alpha-Cronbanch akan menunjukkan 
bahwa suatu instrument dapat dikatakan handal (reliabel) bila memiliki koefisien 




 α = Cronbach’s Coefficient Alpha atau reliabilitas instrumen 
 K = Jumlah pecahan atau banyak butir pertanyaan 
 = Total dari varian masing-masing pecahan 





2. Uji Validitas 
Digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu indikator. Suatu 
kuesioner dikatakan valid jika pernyataan kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.  
Pengujian ini diukur dengan koefisien korelasi yang dibandingkan nilai 
tabel korelasi product moment, apabila nilainya lebih besar dari nilai rtabel di mana 
rtabel pada tingkat kepercayaan 95% ( = 0,05%). Uji validitas ini menggunakan 
korelasi antara indikator instrumen penelitian dengan total skor. Kriteria bahwa 
instrumen penelitian telah valid yaitu dengan melihat tingkat signifikan nilai 
korelasi setiap butir atau indikator pertanyaan dengan total skor, tabel berikut 
akan menjelaskan bahwa hasil pengujian dapat diketahui bahwa setiap butir 
pertanyaan atau indikator memiliki probabilitas signifikan 0,05.  
             Menurut Arikunto (2010:317) dengan skor-total menggunakan rumus 
korelasi product moment  
rxy = 
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r  = Korelasi product moment 
x  = Skor total 
y  = Skor nilai total item 




3. Uji Pengaruh 
1. Uji F 
Secara simultan (Variabel X bersama-sama) menggunakan uji statistik F 
karena ingin mengetahui apakah ada pengaruh signifikan variabel independent 
secara bersama-sama terhadap variabel dependent. Menentukan tingkat signifikan, 
yaitu α = 5%, derajat kebebasan (df) dengan rumus df1(N1) = k-1, df2(N2) = n-k, 
k adalah konstruk (jumlah variabel X dan Y), sedangkan n adalah jumlah sampel, 
untuk menentukan F tabel 
2. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. 
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance).  Jika 
probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat 
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. 
Namun, jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan 
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat 
4. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi di gunakan untuk memprediksikan seberapa jauh 
perubahan nilai variable dependen, bila nilai variable independen di 
manipulasi/dirubah-rubah atau dinaik-naikan. Manfaat dari analisis regresi 
adalah untuk membuat keputusan naik dan menurunnya variable dependen 
dapat dilakukan melalui peningkatan variable independen atau tidak. 
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Regresi linier sederhana di dasarkan pada hubungan fungsional atau 
kausal satu variable independen dengan satu variable dependen. (Sugiyono, 
2012:261). 
    Koefisien Determinasi 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui perubahan variabel terikat 
yang disebabkan adanya perubahan variabel bebas, dan digunakan dalam 
presentase. Koefisien ini juga digunakan sebagai pendekatan atas suatu 






  =    Besar koefisien determinasi 
b     =    Slope garis estimasi yang paling baik 
x     =    Nilai variabel X 
y     =    Nilai variabel Y  
Nilai koefisien determinasi berganda ini adalah lebih besar dari 0 tetapi lebih kecil 
dari 1, maka apabila : 
a.  Nilai koefisien determinasi menunjukkan angka mendekati 1, berarti 




b. Nilai koefisien determinasi mendekati 0, berarti bahwa perubahan variabel 
terikat (Y) banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel yang 
diteliti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
